KEPUTUSAN MENTER| ACGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 47 TAMHUN 2009
TENTANG

PENETAPAN 46 ( EMPAT PULUH ENAM ) MADRASAH IBTHIDAIYAH NEGERI

Menimbang

Mcng_ingat

e

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONES|A,

babwa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Madrasah
Iblidaiyah Swasta sebagai salah saty jalur pendidikan -dalam
Sistem Pendidikan Nasional, perly menetapkan Keputusan Menteri
Agama tentang Penctapan 46 (cmpat puluh enam) Madrasah
Ibtidaiyzh Negeri:

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 lentang  Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 1998 tentang
Perubahan Alas Peraluran Pemerintah Nomor 28 Tahun
1990 tentang Pendidikan Dasar (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1998 Nomor 90, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3764);

3 PLraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 1998 lentang
Perubahan Alas Peraturan Pemerintah Noemor 29 Tahun
1920 tentang Pendidikan Menengah (Lembaran Negara
Republik Indonesig Tahun 1998 Nomor 9t Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3765);

4. Keputusan Presiden  Nomor 85  Tahun 2002 lentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2002
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan
Tala Kerja Instansi Verlikal Departemen Agama:

Peraturan Presidon Nomor 20 Tahun 2008
»Pcrubahun Keempat Atas Peraturan Presiden Nomaor 9
Fahun 2005 tentang i\‘edudukan, Tugas, Fungsi Susunan

Organisasi dan Tala Kerja Kementori
il ik Alenan Negar I
Indonesia: S Republik

o

tentang

b Peraturan Presiden Momaor S5 T
‘ il 5 ahun
Perubahan Kcscmbnhm Alas !’uraturan Pres ik tcn(ang

' - _ Siden
l:zhun ZOQJ lentang ypiy Organisgg; dan Tugg Ngfz‘nor 10
Kementerian Negarg Republik Indonesgia- 93s Eselon |

7. Keputusan




Memperhatikan

Menelapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

r\Q MPAT

KELIMA

Reputusan Menteri Adama Nomor 373 Tahun 2002 tentang
Organizast dan 1ol Kea Kantor Wilayah
Agama Provinsi dan K

Kota (dn:,c:npurn.‘lk.m),

Departemen
antor Departemen Agama Kabupaten/-

8. Kepuluson Mentori Agama Nomor 469 Fahun 2003 lentang
Perubahan Atas Kepulusan Menteri Agama Nomor 15 tahun

1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah
Iblidaiyah Negeri:

U, Peraluran Menleri Agama Nomor 3 Tahun 2006 1

enlang
Organisasi dan Tata Kerja departemen Agama;

 Perselujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparalur Negara

dengan  Sural Nomor B/GG3/M. PAN/2/2009 Tanggal 11 Februari
2009;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PENETAPAN 46
(EMPAT PULUH ENAM) MADRASAH IBTIDAIYAH NEGER].

Menctapkan 46 (empat puluh cnam) Madrasah Iblidaiyah Negeri
di lingkungan  Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang lidak lerpisahkan
dan Kepulusan ini.

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tatg Kerja
Madrasah Ibtidaiyah Negeri sebagaimana  dimaksud dalam
Diklum KESATU mengikuti ketentuan Keputusan Menteri Agama

Nomor 15 Tahun 1978 lentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri, ‘

Scjak diletapkannya Kepulusan ini pengelolaan aset, lenaga,
siswa  dun proses Pembelajaran Madrasah scbagaimana
dimaksud dalam  Diklum KESATU  menjadi langgung jawab
Departemen Agama,

Kepala  Kanlor. Deparlemen Agama sebag
dalam Diktum KESATU melakukan pembing
tekniz terhadap Madrasah Iblidaiyah Neg
ketentuan peraturan pcrund:um-und;mg:m.

aimana dimaksud
an administrasi dan

er  sesuqj dengan

Keputusan ing mulai berlaky pada anagagal ditetapkan.

Ditetaphan ;i Jakarta
pada langgq

6 liavet 2004

A M?NTEI FAGAMA REPUBLIK INDONESlA,
l :"“““ T e

MUHAMMYD f‘jl. BASYUNI

/
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